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Abstract 

 
Land development can be defined as the activity of structuring a piece of land so that it can be 

used or exploited according to construction needs by digging and/or filling or moving. Land 

development in general includes: planning, leveling the land, land formation (cut and fill or 

excavation and embankment). To be able to clear the land, heavy equipment is needed, such as: 

Excavators, Dump Trucks, Bulldozers and Vibro Rollers. This research aims to determine the 

productivity of heavy equipment used in Phase III Land Clearing Work in the Bali Cultural Center 

Area and then evaluate the work implementation time. Land preparation work is scheduled for 30 

working days, with an excavation work volume of 55,296.72 m³ and an embankment work volume 

of 620,099.61 m³. The method used in this research was data collected using interview and 

documentation techniques. From the results of the analysis, the productivity of the PC 320 

Excavator (Digger) = 39.13m³; Excavator (Digger) PC 200 = 106.04m³; Excavator (Load) PC 

200 = 70.69m³; Bulldozer = 251,624m³; Dump truck = 38,487m³; Vibro roller = 179,714m³. From 

the productivity of heavy equipment, it is known that the time required is ± 14 weeks with 

equipment rental costs of IDR 15,733,321,000.00. 
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Abstrak 

 

Pematangan lahan dapat diartikan sebagai kegiatan penataan suatu tanah alau lahan agar dapat 

digunakan atau dimanfaatkan sesuai kebutuhan konstruksi dengan cara menggali dan/ atau 

menimbun maupun memindahkan. Pematangan lahan secara umum meliputi: perencanaan, 

perataan tanah, pembentukan lahan (cut and fill atau galian dan timbunan). Untuk dapat 

mematangkan lahan tentu diperlukan alat berat seperti: Excavator, Dump Truck, Bulldozer, dan 

Vibro Roller. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar produktifitas alat berat yang 

digunakan pada Pekerjaan Pematangan Lahan Tahap III di Kawasan Pusat Kebudayaan Bali dan 

kemudian mengevaluasi terhadap waktu pelaksanaan pekerjaan. Pekerjaan pematangan lahan 

dijadwalkan 30 hari kerja, dengan volume pekerjaan galian 55.296,72 m³ dan volume pekerjaan 

timbunan 620.099,61 m³. Metode yang dilakukan pada penelitian ini data dikumpulkan dengan 

Teknik wawancara dan dokumentasi. Dari hasil analisis diperoleh produktifitas Excavator (Gali) 

PC 320 = 39,13m³; Excavator (Gali) PC 200 = 106,04m³; Excavator (Muat) PC 200 = 70,69m³; 

Bulldozer = 251,624m³; Dump truck = 38,487m³; Vibro roller = 179,714m³. Dari produktifitas alat 

berat, diketahui bahwa waktu yang diperlukan adalah ± 14 minggu dengan biaya sewa alat Rp 

15.733.321.000,00. 

 

Kata kunci: Pematangan Lahan, Alat Berat, Produktifitas Alat Berat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dewasa ini, pembangunan dibidang konstruksi mengalami kemajuan yang 

sangat pesat, misalnya pada pembangunan gedung, jalan, jembatan, tower, dan 

sebagainya. Indonesia merupakan Negara Asia teratas untuk pertumbuhan pasar 

konstruksi. Sektor konstruksi di Indonesia tumbuh 7-8% pertahun. Proyek-proyek 

infrastruktur menjadi kunci untuk meningkatkan sektor konstruksi di Indonesia 

[1]. Saat ini, di Indonesia khususnya di Bali, dapat dikatakan bahwa sedang 

marak-maraknya pembangunan di sektor konstruksi pasca pandemi Covid-19. 

Bali merupakan destinasi wisata yang terkenal akan keindahan alam serta 

budaya daerahnya. Dengan demikian, untuk mengimbangi antara sektor 

pariwisata dan konstruksi di Bali, serta tetap melestarikan kebudayaan-

kebudayaan daerah Bali, maka dengan Peraturan Daerah No. 3 tahun 2019 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Semesta Berencana 

(RPJMDSB) Provinsi Bali tahun 2018-2023, Pemerintah Daerah (Pemda) Bali 

telah memprioritaskan Pembangunan Kawasan Pusat Kebudayaan Bali (PKB) di 

Kabupaten Klungkung.  

Maksud pembangunan Kawasan Pusat Kebudayaan Bali adalah untuk 

mempercepat pemerataan pembangunan wilayah melalui pengembangan pusat-

pusat kegiatan pembangkit perekonomian berbasis budaya Bali sesuai visi dan 

misi pembangunan provinsi Bali 2018-2023. Tujuan pembangunan Kawasan 

Pusat Kebudayaan Bali di Kabupaten Klungkung adalah mewujudkan Kawasan 

pengembangan terpadu yang mengintegrasikan upaya penguatan dan pemajuan 

kebudayaan Bali melalui pengembangan kegiatan yang memberikan manfaat 

edukasi, konservasi, rekreasi, ekonomi kreatif yang ramah lingkungan (Green 

Sustainable Development) dan berbasis IT (Smart Integrated Development) [2]. 

Pembangunan Kawasan Pusat Kebudayaan Bali ini dilakukan secara bertahap 

mulai dari pematangan lahan hingga pembangunan fisik gedungnya, yang mana 

untuk saat ini masih dalam tahap pematangan lahan yang terdiri dari pekerjaan 
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galian dan timbunan dengan volume pekerjaan sesuai kontrak adalah ± 672987,87 

m³ dalam jangka waktu pelaksanaan sesuai kontrak adalah 30 hari kalender. 

Pada lahan yang akan dilakukan pematangan di Kawasan Pusat Kebudayaan 

Bali Tahap III ini dibagi menjadi beberapa zona diantaranya zona 1, 2, 3, 14, C, 

dan Lagoon Zona C. Zona-zona tersebut diatas tentu memiliki volume 

pengurugan yang berbeda-beda tergantung dari kedalaman masing-masing zona.  

Dalam proses pematangan lahan ini tentu melibatkan beberapa jenis alat berat 

diantaranya Excavator sebagai alat pengeruk, Dump Truck sebagai mobilisasi 

material timbunan dari Quarry ke tempat pembuangan yaitu di Kawasan Pusat 

Kebudayaan Bali, Bulldozer sebagai alat pendorong material timbunan agar lahan 

menjadi rata, Vibro Roller sebagai alat pemadatan tanah agar susunan butiran 

tanah menjadi lebih rapat, dan Motor Grader sebagai alat untuk meratakan 

pembukaan tanah secara mekanis. Masing-masing alat berat sendiri memiliki 

produktivitas alat berat yang tentu akan memberikan informasi penting untuk 

dapat mengetahui berapa waktu, volume, dan biaya yang dibutuhkan oleh alat 

berat untuk menyelesaikan pekerjaannya. 

Yang dimaksud dengan produktivitas atau kapasitas alat adalah besarnya 

keluaran (output) volume pekerjaan tertentu yang dihasilkan alat per-satuan waktu 

[3]. Umumnya, tujuan dari kita mengetahui produktivitas alat berat yang akan kita 

gunakan dalam sebuah proyek adalah untuk mengetahui jumlah serta jenis alat 

berat yang kita butuhkan agar progress pekerjaan di lapangan dapat tercapai sesuai 

time schedule pekerjaan, kemudian setelah mengetahui jumlah alat berat yang kita 

butuhkan kita akan mengetahui berapa biaya yang harus kita keluarkan. Dengan 

mengetahui produktivitas alat berat tersebut juga kita dapat mempercepat 

pekerjaan di lapangan, yaitu dengan menambah jumlah alat berat yang kita 

gunakan tetapi juga akan menambah biaya yang harus kita keluarkan. Masing-

masing alat berat tentu memiliki produktivitas kerja yang berbeda-beda. Hal 

tersebut dapat dipengaruhi oleh banyak faktor seperti faktor kapasitas dari alat itu 

sendiri, faktor lingkungan atau kondisi medan pekerjaan, dan faktor operator.  

Pada proyek yang penulis tinjau sebagai studi kasus, terdapat keterlambatan 

pekerjaan yang cukup signifikan walaupun jam kerja sudah ditambah (lembur). 
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Selain itu, dari volume kontrak pekerjaan yaitu 672.987,87 m³ dengan waktu 

kontrak selama 30 hari, volume yang harus dicapai adalah sebesar 22.432,929 

m³/hari, yang mana volume tersebut terbilang cukup banyak. Sedangkan, waktu 

pengiriman material dari quarry ke tempat pembuangan urugan sangat terbatas 

yaitu hanya sampai jam 6 sore akibat jalan yang dilalui adalah jalan desa yang 

mana warga desa tidak mengijinkan adanya mobilisasi setelah jam 6 sore, hal itu 

tentu juga menjadi penghambat pekerjaan. Sehingga, penulis merasa perlu 

dilakukan pengkajian secara lebih detail dalam menghitung kebutuhan alat berat 

yang akan digunakan baik di lapangan (tempat pembuangan urugan) maupun 

kebutuhan alat yang digunakan di quarry. Pada penelitian ini penulis ingin 

menghitung produktivitas alat berat yang digunakan pada Pekerjaan Pematangan 

Lahan Tahap III di Kawasan Pusat Kebudayaan Bali untuk mengetahui kombinasi 

jumlah alat paling efektif dan efisien yang dapat digunakan untuk mencapai 

volume pekerjaan (± 672987,87 m³) sesuai dengan waktu pelaksanaan yang telah 

disepakati dalam kontrak (30 hari kalender). Hasil analisis ini nantinya dapat 

digunakan sebagai referensi kepada kontraktor dalam menganalisis kebutuhan alat 

berat. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan pada latar belakang diatas, maka dapat penulis tarik 

permasalahan diantaranya: 

1. Berapa besar produktivitas alat berat (Excavator, Dump Truck, 

Bulldozer, dan Vibro Roller) pada Pekerjaan Pematangan Lahan Tahap 

III di Kawasan Pusat Kebudayaan Bali? 

2. Berapakah waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan 

dengan produktifitas alat yang digunakan pada Pekerjaan Pematangan 

Lahan Tahap III di Kawasan Pusat Kebudayaan Bali? 

3. Berapakah biaya yang harus dikeluarkan dengan waktu pelaksanaan 

pekerjaan yang didapat? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah penulis rumuskan diatas, maka tujuan 

yang ingin penulis capai diantaranya adalah: 

1. Untuk mengetahui besar produktivitas alat berat (Excavator, Dump 

Truck, Bulldozer, dan Vibro Roller) pada Pekerjaan Pematangan Lahan 

Tahap III di Kawasan Pusat Kebudayaan Bali. 

2. Untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan dengan produktifitas alat yang digunakan pada Pekerjaan 

Pematangan Lahan Tahap III di Kawasan Pusat Kebudayaan Bali. 

3. Untuk mengetahui biaya yang harus dikeluarkan dengan waktu 

pelaksanaan pekerjaan yang didapat. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penulis sangat mengharapkan apabila penelitian ini dapat memberikan 

manfaat kepada para pembacanya seperti: 

1. Dapat memberikan informasi yang jelas tentang menganalisis 

produktivitas alat berat berupa Excavator, Dump Truck, Bulldozer, dan 

Vibro Roller. 

2. Dapat memberikan informasi tentang efektifitas dan efisiensi dalam 

menentukan jumlah alat berat yang digunakan agar dapat memenuhi 

progress pekerjaan di lapangan. 

3. Dapat memberikan informasi tentang harga satuan alat berat. 

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 

maupun bahan pengayaan dalam proses pengajaran maupun dalam 

proses penelitian karya ilmiah lebih lanjut. 

 

1.5. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Agar penelitian yang penulis lakukan tidak menyimpang dari tujuannya, 

maka penulis perlu menentukan batasan masalah atau ruang lingkup penelitian 

diantaranya: 
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1. Pekerjaan yang diamati adalah Pekerjaan Pematangan Lahan Tahap III 

di Kawasan Pusat Kebudayaan Bali dengan volume pekerjaan ± 

672987,87 m³ dan waktu pelaksanaan selama 30 hari kalender. 

2. Penelitian ini adalah melakukan evaluasi produktifitas alat berat yang 

ada pada Pekerjaan Pematagan Lahan Tahap III di Kawasan Pusat 

Kebudayaan Bali terhadap waktu pelaksanaan pekerjaan. 

3. Analisis alat berat yang dikaji dalam penelitian ini diantaranya: 

a. Excavator 

b. Dump Truck 

c. Bulldozer 

d. Vibro Roller 

4. Jam kerja alat berat yang digunakan pada penelitian ini adalah jam kerja 

normal yaitu 10 jam per hari. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Dari hasil perhitungan yang telah dijabarkan pada BAB IV dapat penulis 

simpulkan diantaranya: 

1. Adapun produktifitas yang dihasilkan oleh masing-masing alat berat 

adalah Excavator (Gali) PC 320 = 39,13m³; Excavator (Gali) PC 200 = 

106,04m³; Excavator (Muat) PC 200 = 70,69m³; Bulldozer = 251,624m³; 

Dump truck = 38,487m³; dan Vibro roller = 179,714m³. 

2. Berdasarkan produktifitas dan jumlah alat berat di lapangan, diperlukan 

waktu sekitar 6 minggu untuk menyelesaikan pekerjaan rawa dan 14 

minggu untuk menyelesaikan pekerjaan timbunan. Yang mana, dari 

jumlah alat seperti kondisi di lapangan, dapat dikatakan bahwa alat 

berat excavator tidak dapat mengimbangi produktifitas dump truck 

dengan jumlah alat 79 unit. Sehingga, akan sangat disayangkan bila 

banyak truck yang harus saling menunggu. 

3. Dari perhitungan biaya sewa alat, didapatkan hasil yaitu excavator CAT PC 

320 = Rp 637.200.000,00; excavator Komatsu PC 200 = Rp 5.848.000.000,00; 

Bulldozer = Rp 1.528.920.000,00; dump truck = Rp 6.849.300.000; dan 

vibro roller = Rp 869.904.000,00, sehingga total biaya sewa alat 

mencapai Rp 15.733.321.000,00. 

 

5.2. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan berdasarkan penelitian yang 

telah penulis lakukan adalah: 

1. Sebaiknya lakukan analisis kebutuhan alat berat terlebih dahulu 

sebelum memulai pekerjaan di lapangan agar tidak terjadi 

keterlambatan pekerjaan. 

2. Apabila ingin melakukan analisis alat berat, sebaiknya hitung 

produktifitas lebih dari 1 spesifikasi dari masing-masing jenis alat yang 
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digunakan, agar pemilihan alat berat nantinya lebih efektif baik dari 

segi waktu maupun biaya. 

3. Dalam menentukan jumlah dan jenis alat berat, pastikan seluruhalat di 

lapangan dapat produktif, agar tidak terjadi saling tunggu alat karena 

jumlah alat yang tidak efisien. 
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